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ABSTRAK

Pada proses pembelajaran sering dijumpai siswa kurang siap dalam menernima pelajaran,
sehingga diperiukan suatu model yang membuat siswa lebih aktif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran berbalik berbantuan media peta konsep terhadap
hasil belajar kimia materi kelarutan dan hasil kali kelarutan siswa kelas XI SMA N 9 Semarang
tahun pelajaran 2009/2010. Kelas Sampel adalah kelas X1 A-2 sebagai kelas kontrol dan X1 A-4
sebagai kelas eksperimen. Variabel bebas adalah model pembelajaran berbalik dengan media
peta konsep. Variabel terikat berupa hasil belajar kimia yang dinyatakan dengan nilai tes. Pada
perhitungan uji ketuntasan diperoleh thmg (9,624) >- t_,_ (-2,026) untuk kelas eksperimen dan
b (2,798) > -t (-2,024) untuk kelas kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
kec?ua kelas setelah perlakuan lebih besar sama dengan 65. Hasil perhitungan uji proporsi
kelompok eksperimen menunjukkan Zhitung (2,688) > Z(o, ) (1,64) dan kelas kontrol diperoleh
thg =-1,832 < Z(Q ) =1,64 sehingga dapat disimpulkan siswa kelas eksperimen mencapai
ketuntasan proporsi sedangkan kelas kontrol belum. Uji perbedaan rata-rata dihasilkan thilung
(5,264) > -t , (-1,99). Kedua kelas mengalami peningkatan hasil belajar dan uji normal Gain<g>
menunjukkan peningkatan kelas eksperimen sebesar 0,53 dan kelas kontrol sebesar 0,44 dengan
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kategori sedang.

Kata Kunci : efektivitas; model pembelajaran berbalik; peta konsep.

PENDAHULUAN

Siswa memiliki tingkat kecerdasan dan
keaktifan yang berbeda-beda, sehingga guru harus
mampu membuat siswa aktif dalam pembelajaran.
Pada proses pembelajaran sering dijumpai kurangnya
kesiapan siswa dalam meneﬁma pelajaran. Oleh
karena itu, diperiukan suatu model pembelajaran yang
membuat siswa untuk mempersiapkan materi yang
akan dipelajari. Model pembelajaran berbalik dapat
membuat siswa untuk lebih siap menerima materi
pelajaran. Selain itu siswa dapat menyampaikan
materi yang akan dipelajari kepada temannya di dalam
kelas.

Pembelajaran berbalik adalah pendekatan
konstruktif yang didasarkan pada prinsip-prinsip
penurunan pertanyaan, ketrampilan metakognitif

(merangkum atau meringkas, mengklarifikasi dan

memprediksi) melalui pengajaran guru untuk
meningkatkan pengetahuan siswa (Trianto, 2007:96).

Siswa dalam menerima materi pelajaran
memerlukan suatu alat bantu yang dapat digunakan
pada kegiatan belajar mengajar. Alat bantu yang
dimaksud ialah media pembelajaran. Peta konsep
adalah kegiatan mencatat kreatif yang memudahkan
siswa mengingat banyak informasi. Selain itu, peta
konsep dapat membangkitkan ide-ide asli dan memicu
ingatan. Catatan yang dibuat membentuk sebuah pola
gagasan yang saling berkaitan dengan topik utama
di tengah dan subtopik menjadi cabang-cabangnya
(Trianto 2007:158).

Kelarutan dan hasil kali kelarutan merupakan
materi pokok kimia kelas XI semester ll. Berdasarkan
wawancara pada hari Senin, 18 Januari 2010 dengan
beberapa murid di SMA N 9 Semarang yakni Sharra
Azisa, Nurul H, Herdiana Indah, dan Aprilia Anik R
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Tabel 1. Data Hasil Belajar Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

Kel Rata-rata Nilai tertinggi Rata-rata Nilai tertinggi
elas S e e e S e e
pre test post test
Eksperimen 48,45 60 75,82 93
Kontrol 428 57 67,85 83

disimpulkan bahwa materi ini tergolong sulit. Akan
tetapi, mereka mengaku dapat menguasai materi
apabila dengan latihan soal dan materi yang lebih
dalam. Mereka merasa pemahaman terhadap konsep
materi ini kurang. Kesulitan pada materi ini karena
terdapat banyak hal yang dipelajari, diantaranya
pengaruh ion sejenis terhadap kelarutan, pengaruh

pH terhadap kelarutan dan sebagainya.

semester | 2009/2010 bidang studi kimia. Nilai
ulangan akhir 2009/2010 digunakan untuk analisis
tahap awal. Hasil belajar kognitif diukur dengan
metode tes, hasil belajar psikomotorik diukur dengan
observasi sedangkan hasil belajar afektif dengan

angket.

Tabel 2. Uji Normalitas Hasil Pre test dan Post Test

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Keterangan
Pre lesl Pusl lest Pre test Post test
)(h”ung 8424 10,875 7,55 7,7878
Xeavel 9,488 11,07 9,488 9,49
METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian ini
pre test-post tes group design. Variabel bebas
penelitian yaitu model pembelajaran berbalik
berbantuan media peta konsep, variabel terikatnya
adalah hasil belajar siswa. Populasi penelitian adalah
siswa kelas X! IPASMAN 9 Semarang tahun pelajaran
2009/2010. Analisis data awal menunjukkan populasi
berdistribusi normal, homogen, dan keadaan awatl
sama, sehingga pengambilan sampel menggunakan
teknik cluster random sampling. Sampel penelitian
diperoleh XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan XI
IPA 2 sebagai kelas kontrol. Metode dokumentasi

digunakan untuk memperoleh nilai ulangan akhir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian berupa data hasil belajar
kelarutan dan hasil kali kelarutan dan hasil uji

normalitas hasil pre test dan post test masing-masing
ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Berdasarkan
hasil analisis tersebut diperoleh thitung untuk setiap
data kurang dari x?_,_, dengan dk=k-3 dan a=5%
maka dapat disimpulkan bahwa data pre test dan
post test dari masing-masing sampel yakni kelas
eksperimen maupun kontrol berdistribusi normal.
Hasil uji kesamaan dua varians data pre test

ditunjukkan pada Tabel 3, sedangkan Hasil uji

Tabel 3. Hasil Uji Kesamaan Dua Varians Data Pre test

Kelas s? dk Fritung Fiabel Kriteria
Eksperimen 93,07 37 1,12 1,92 Kedua kelompok
Kontrol 4731 38 1,12 1,92  mempunyai varians

yang sama
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Tabel 4. Hasil Uji Kesamaan Dua Varians Data Post test

Kelas §? dk Fhitung Fiabel Kriteria
Eksperimen 47,99 37 1,088 1,92 Kedua kelompok
Kontrol 40,34 38 1,088 1,92 mempunyal varians yang

sama

kesamaan dua varians data post test ditunjukkan pada
Tabel 4. Berdasarkan hasil analisis data tersebut
diperoleh nilai thung untuk pre test kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebesar 1,12 sedangkan F,  yaitu
1,92. Sedangkan untuk post test kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebesar 1,088 sedangkan F_

wber Maka

yaitu 1,92. Harga F_, lebih kecil dari F
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima yang berarti
data pre test dan post test kedua kelas memiliki
varians yang sama.

Uji hipotesis meliputi uji proporsi dan uji
ketuntasan belajar, sedangkan untuk uji pelengkap

meliputi uji perbedaan rata-rata dan uji peningkatan

= 1,64. Jelas Z,iing e’z maka H, diterima dan uji

©0.45)
sangat berarti, sehingga dapat disimputkan proporsi
siswa kelas eksperimen yang tuntas lebih tinggi dari
85%. Untuk uji ketuntasan klasikal kelas kontrol
diperoleh diperoleh z,,  =-1,832. Dengan kriteria uji
proporsi untuk , diperoleh Z(0,45) = 1,64. Jelas Z,ing
<Zpas)
proporsi siswa kelas kontrol yang tuntas kurang dari
85%.

Tabel 7 menunjukkan ringkasan uji perbedaan

maka H,ditolak, sehingga dapat disimpulkan

dua rata-rata data hasil belajar (post test). Uiji
kesamaan dua varians kelompok kontrol dan

eksperimen menunjukkan kedua kelompok

Tabel 5. Hasil Ketuntasan Belajar

Kelas Kelas N thitung tiabet Kriteria
Eksperimen Xl A4 38 9,585 2,026 Tuntas
Kontrol X1 A-2 39 2,798 2,024 Tuntas

hasil belajar. Hasil ketuntasan belajar ditunjukkan pada
~ Tabel 5. Berdasarkan hasil uji ketuntasan belajar
individu baik kelompok eksperimen dan kontrol sudah
belajar

ketuntasan karena,

mencapai

)

hinng >t (- s€hingga berada pada daerah

penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar kedua kelas setelah perlakuan lebih besar
sama dengan 65.

Hasil uji proporsi ditunjukkan pada Tabel 6.
Hasil perhitungan uji ketuntasan klasikal kelompok
eksperimen diperoleh Z\iing = 2,688. Dengan kriteria

uji proporsi pihak kiri untuk & =5 %, diperoleh z .,

mempunyai varians yang sama. Untuk mengetahui
uji perbedaan rata-rata antara kedua kelompok
tersebut digunakan uji t. Dari hasil perhitungan
diperoleh t, = 5,26 dengan dk =75 dan a = 5%

serta t

tabel

=1,99, karena t, lebih besardarit

maka dapat disimpulkan rata-rata kelas ekperimen
lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan hasil belajar aspek kognitif kelas
eksperimen dengan model pembelajaran berbalik
berbantuan media peta konsep lebih baik dari pada

kelas kontrol.

Tabel 6. Hasil uji proporsi

Kelas p Q Zitung Ziapel Kriteria
Eksperimen 0,95 0,05 2,688 1,64 Tuntas Klasikal
Kontrol 0,718 0282 -1,832 1,64
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Tabel 7. Ringkasan Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Hasil Belajar (Post test) -

Kelas Rata-rata Vanians Dk thitung tiaber Knteria
Eksperimen 1 75.82 47.99

Eksperimen 2 67.85 40.344

Eksperimen lebih

75 526 1,99 baik kontrol

Hasil uji peningkatan hasil belajar (Tabel 8)
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan

menunjukkan kelompok eksperimen mempunyai tmmg ceramah, tanya jawab dengan media peta konsep

=21,20dengan jumlah anggota kelompok 38 siswa . . .
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa

maka diperoleh t = 2,0262, karenat >t
P tabe! hing =l model pembelajaran berbalik berbantuan media peta

maka dapat disimpulkan terjadi peningkatan yang . o .
konsep lebih efektif digunakan pada pembelajaran

signifikan terhadap hasil belajar kelompok = | . o .
kimia daripada kelompok yang diberi pembelajaran

eksperimen. Sedangkan kelas kontrol mempunyai . .
dengan metode ceramah, tanya jawab dengan media

tung = 20.0 dengan jumlah anggota kelompok 39
=2,0244, karena t,, > . L . -

9 dari data awal, data akhir, uji hipotesis dan uji
t... Maka dapat disimpulkan terjadi peningkatan yang

peta konsep. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan
siswa maka diperoleh t_
pelengkap. Pada analisis data populasi dapat

signifikan terhadap hasil belajar kelas kontrol. Setelah . . .
diketahui bahwa populasi berada pada kondisi awal

diketahui adanya peningkatan hasil belajar, maka

Tabel 8. Uji Peningkatan Hasil Belajar
Kelompok Dk thitung tiaber Kriteria

Eksperimen 37 21,20 2.0262  Ada peningkatan secara signifikan

Kontrol 38 20,0 2.0244  Ada peningkatan secara signifikan

dilakukan pengujian peningkatan rata-rata yang sama yaitu berdistribusi normal dan bersifat

pemahaman menggunakan uji normal gain <g>. homogen karena hitung = 4,597 <tabel = 7,81. Hasil

Hasil uji normal gain (Tabel 9) menunjukan Perhitungan ini digunakan untuk menetapkan kelas

bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan Yang dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan

pemahaman lebih tinggi yakni sebesar 0,53 dengan kontrol secara acak dengan teknik cluster random

kategori sedang. Sedangkan kelas kontrol mengalami ~ Sampling.

peningkatan sebesar 0,44 dengan kategori sedang Model pembelajaran berbalik ini memberikan

pula. kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri

proses penemuan konsep materi kimia. Pada
Pembahasan pembelajaran menggunakan model pembelajaran

Pada kelas eksperimen menggunakan model  berbalik berbantuan media peta konsep guru hanya

pembelajaran berbalik berbantuan media peta konsep bertindak sebagai fasilitator, yaitu memberikan

Tabel 9. Uji Normal Gain <g>

Rata-rata Kelas eksperimen Kelas kontrol
Nilai awal 48,58 42,18
Nilai Akhir 75,85 67,85

Gain <g> 0,53 0,44
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Rata-rata Kognitif Siswa

pengarahan seperlunya pada siswa. Pembelajaran
pada kelas eksperimen mendorong siswa untuk lebih
aktif bertanya maupun mengungkapkan pendapatnya
serta kreatif mengembangkan ide-ide yang
dimilikinya.

yang dilakukan ini
mengembangkan kegiatan diskusi antar siswa, secara

Pembelajaran

langsung mampu mengembangkan kerja sama antar
siswa dalam kelompok. Hal ini memberikan peluang
bagi siswa untuk dapat meningkatkan hasil belajamya
melalui diskusi yang dilakukan secara mandiri dalam
sebuah kelompok kecil untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada. Melalui teman sendiri siswa
merasa lebih nyaman, tidak merasa malu ataupun
canggung dalam bertanya, sehingga dengan
pembelajaran ini diharapkan siswa yang kurang
paham tidak segan untuk menanyakan kesulitannya.
Dengan belajar secara berkelompok, siswa yang
kurang pandai mendapat masukan dari siswa lain
yang lebih pandai, agar dapat memotivasi kegiatan
belajar sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.
Keberhasilan yang dicapai tidak terlepas dari
hubungan yang baik dan saling mendukung antar
siswa.

Media peta konsep digunakan dalam

pembelajaran ini sebagai media bagi guru dan siswa.

Guru memberikan contoh ringkasan materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan dalam peta konsep. Melalui
peta konsep dibutuhkan pemahaman konsep materi
terlebih dahulu kemudian disusun konsep-konsep
umum dan khusus. Pembuatan peta konsep ini dalam
bentuk powerpoint, dengan penambahan animasi dan
aplikasi dari teori.

Rata-rata nilai kognitif dari kedua kelas di atas
dapat ditunjukkan pada Gambar 1. Grafik tersebut
menunjukkan kelas eksperimen yang diberi
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
berbalik dengan media peta konsep (75,84)
mempunyai nilai rata-rata kognitif yang lebih tinggi
daripada kelas kontrol (67,85).

Pada awal pembelajaran pada kelas
eksperimen mengalami sedikit hambatan. Pada waktu
proses pengelompokan siswa, menimbulkan
kegaduhan dalam kelas yang cukup menyita waktu.
Siswa masih belum terbiasa untuk membentuk
kelompok belajar. Hambatan yang terjadi secara
perlahan-lahan dapat berkurang dikarenakan siswa
sudah mulai tertarik dengan teman dalam
kelompoknya. Tumbuhlah rasa saling menghormati
dan saling membantu antar sesama karena adanya

tuntutan untuk membahas dan menjelaskan materi
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kepada teman kelompoknya. Konsep materi yang
diperoleh siswa adalah dengan mempelajari materi
yang telah disiapkan di rumah masing-masing
kemudian membuat ringkasan dan petanyaan dalam
bentuk peta konsep.

Meskipun demikian untuk memahami soal
memeriukan kecermatan yang tinggi, sehingga peran
guru sebagai fasilitator harus dapat terus membimbing
dan memberikan pengarahan. Pembelajaran pada
kelas eksperimen melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran memberikan kesempatan yang luas
untuk mengeksplorasi informasi, mengidentifikasi,
membangun sendiri konsep-konsep yang ingin
dipelajarinya. Pada kelas eksperimen siswa juga
dituntut untuk kreatif baik dalam merancang sesuatu
maupun menemukan sesuatu yang belum pernahia
jumpai dengan sendirinya melalui bantuan dan
pengarahan dari guru.

Pembelajaran dengan cara diskusi kelompok
dilaksanakan pada kelas eksperimen dengan tujuan
agar memudahkan siswa untuk berinteraksi dan
bertukar pikiran dengan temannya. Siswa yang
pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai
untuk bisa memahami materi yang diberikan. Siswa
juga dapat menanyakan kepada guru apabila ada
kesulitan-kesulitan yang dialami. Walaupun pada awal
pembelajaran, siswa yang kurang pandai masih
menggantungkan kepada siswa yang pandai dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya, akan tetapi lama-
lama mereka mulai sadar akan kebutuhannya untuk
belajar.

Setelah selesai mengerjakan tugas kelompok
siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok di depan kelas dan siswa lain dapat
memberikan komentar maupun tanggapan. Walaupun
pembuatan tugas dan diskusi dalam bentuk kelompok
akan tetapi setiap siswa harus mempunyai kesiapan
masing-masing. Guru memilih salah satu siswa secara

acak sebagai perwakilan setiap kelompok untuk
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menjelaskan materi. Hal ini membuat siswa untuk lebih
mempersiapkan materi sebelum pembelajaran, siswa
lebih aktif bertanya, mengemukakan pendapat dan
gagasan pikirannnya. Pada kegiatan diskusi dan
presentasi selesai di setiap pertemuan guru
melakukan tanya jawab dengan siswa membahas
materi dan mengungkap kembali hasil diskusi untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa yang lain.

Pada kelas kontrol, pembelajaran yang
diterapkan seperti yang biasa digunakan oleh guru
mitra. Dalam penelitian ini guru menggunakan model
pembelajaran konvensional yakni dengan ceramah
dan tanya jawab akan tetapi media yang digunakan
sama yakni dengan media peta konsep. Persamaan
kegiatan yang diterapkan pada kedua kelas ini yakni
sama-sama menggunakan media peta konsep dan
praktikum. Media peta konsep pada kelas kontrol
dibuat oleh guru guna membantu siswa dalam
memahami materi. Tidak hanya penguasaan materi
yang dibutuhkan oleh siswa, tetapi juga aplikasi materi
dalam bentuk praktikum guna membantu siswa untuk
lebih mudah memahami pepenerapan ilmu dalam
kehidupan sehari-hari. Praktikum yang diberikan
kepada kelas eksperimen dan kontrol adalah sama
yakni praktikum mengenai pengendapan dan
pembuatan garam. Hal ini dilakukan agar di antara
kedua kelas tidak terjadi perbedan perlakuan yang
signifikan.

Pada proses pembelajaran di kelas kontrol,
sering terlihat siswa yang pandai merasa dirinya
mampu untuk menyelesaikan tugas sendiri,
sedangkan yang kurang pandai hanya bertugas
menyalin saja. Hal ini mengakibatkan kemampuan
siswa kurang meningkat. Selain itu, terlihat sebagian
besar siswa belum berani mengungkapkan kesulitan
yang dihadapi untuk dikonsultasikan kepada guru.
Hal ini membuat guru kurang mengetahui siswa yang
sudah paham dan yang belum paham. Pembelajaran
tersebut kurang dapat memotivasi siswa untuk belajar

atau aktif, sehingga tingkat penguasaan dan hasil
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Gambar 2. Grafik Afektif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

belajar siswa menjadi kurang memuaskan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata postes siswa
pada kelas kontrol dan eksperimen.

Gambar 2 menunjukkan grafik penilaian afektif
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
analisis deskriptif nilai afektif menunjukan rata-rata
aspek afektif kelas eksperimen sebesar 80,197%
dengan kriteria baik. Sedangkan pada kelas kontrol
rata-ratanya sebesar 67,24% dengan kriteria cukup.

Berdasarkan hasil penilaian terhadap ranah afektif

pada kelompok eksperimen, ternyata kecakapan
bekerja sama dengan kelompok, keterampilan
menjawab, keterampilan mempresentasikan hasil
diskusi dan partisipasi dalam kelompok saat diskusi
sangat tinggi. Hal ini disebabkan karena proses
pembelajaran berbalik dengan media peta konsep
dibutuhkan kerjasama yang tinggi dengan kelompok
guna menyelesaikan tugas yang diberikan.
Keterampilan mempresentasikan hasil diskusi juga

tinggi dikarenakan dalam hal ini tidak hanya kelompok

Grafik Psikomotorik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Gambar 3. Grafik Psikomotorik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Gambar 4. Grafik Hasil Rekapitulasi Angket Tanggapan Siswa

yang dituntut siap, akan tetapi setiap siswa dalam
kelompok harus menguasai materi karena guru tidak
hanya memilih kelompok tetapi guru secara acak
memilih siswa untuk menjelaskan materi di depan
kelas.

Grafik psikomotorik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 3. Hasil
analisis deskriptif nilai psikomotorik menunjukan rata-
rata aspek psikomotorik kelas eksperimen mencapai
77,89% dengan kriteria baik dan kelas kontrol
sebesar 69,21% dengan kriteria cukup. Perbedaan
yang paling mencolok diantara kedua kelas terdapat
pada rata-rata skor aspek pertama dan keempat.
Keterampilan siswa dalam mempersiapkan praktikum
dan keterampilan siswa dalam melaksanakan
praktikum pada kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol.

Gambar 4 adalah grafik angket tanggapan
siswa terhadap pembelajaran. Hasil analisis deskriptif
angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran dapat
menunjukkan bahwa siswa menyukai pembelajaran
berbalik dengan media peta konsep. Rata-rata siswa
memberikan tanggapan positif “setuju” dan “sangat
setuju” pada masing-masing indikator. Indikator yang
paling tinggi yakni tanggapan siswa terhadap

pelaksanaan pembelajaran berbalik dengan media

peta konsep dapat membuat siswa lebih mudah
memahami materi pelajaran kimia. Tanggapan-
tanggapan siswa tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang menerapkan pembelajaran
berbalik dengan media peta konsep membuat siswa
dapat memahami materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan dengan lebih jelas, sehingga hasil
belajarnya lebih baik. Akan tetapi terdapat 3
pernyataan mengenai pelaksanaan pembelajaran
dengan tanggapan “sangat tidak setuju”.
Pernyataan mengenai pelaksanaan
pembelajaran membuat siswa berani pertanyaan dan
pendapat siswa, adanya presentasi di depan kelas
membuat siswa termotivasi lebih giat dalam belajar
dan adanya presentasi membuat siswa lebih berani
tampil dan berbicara di depan kelas. Hal tersebut
menjadi kelemahan dalam pembelajaran ini
dikarenakan tidak semua siswa siap untuk presentasi
dan maju di depan kelas. Kemampuan berbicara dan
mengemukakan gagasan pada setiap siswa berbeda-
beda. Siswa yang secara kecerdasan intelektual
pandai belum tentu mampu menjelaskan dan
menanggapi pertanyaan dari siswa lain dengan baik,
begitu pula sebaliknya. Akan tetapi dengan
pembelajaran ini diharapkan semua kemampuan

yang kurang dimiliki siswa dapat ditingkatkan.
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Dilihat dari ketiga aspek tersebut, setelah
dilakukan pengujian dan pengamatan maka
disimpulkan bahwa hipotesis diterima yakni
pembelajaran berbalik dengan media peta konsep
terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran kimia
pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Adapun kendala yang dihadadapi dari penerapan
model dan media pembelajaran ini antara lain
terbatasnya waktu pembuatan media sehingga siswa
tidak bisa menuangkan gagasan dan ide secara
maksimal, dan siswa yang pandai belum tentu mampu
menjelaskan materi atau mempresentasikanya di

depan kelas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat diambil simpulan bahwa
model pembelajaran berbalik berbantuan media peta
konsep terbukti efektif digunakan pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan kelas XI semester
I SMA N 9 Semarang. Model pembelajaran berbalik
berbantuan media peta konsep ini dikatakan efektif
karena telah mencapai ketuntasan belajar, pada kelas
eksperimen didapatkan rata-rata hasil belajar yang
lebih tinggi daripada kelas kontrol dan terjadi

peningkatan hasil belajar.
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